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Abstract: This community service activity aims to introduce Optical Line Terminal (OLT) 

technology as the main device in GPON-based Fiber to the Home (FTTH) access networks to 

students of SMK Negeri 1 BP Mandoge in order to improve their technical understanding re-

garding fiber optic network management. The main problem faced is the limited knowledge of 

students regarding optical access network architecture, OLT-ONU communication mechanisms, 

and service and bandwidth management. The methods used include observation, interviews, 

direct practice, and question and answer sessions. The practical activities focused on introducing 

OLT device architecture, basic GPON concepts, logical port configuration, service VLAN man-

agement, and network performance monitoring. The results of the activity showed an increase in 

students' technical understanding of fiber optic network operation and management. This activi-

ty supports the improvement of student competencies according to the needs of the telecommu-

nications industry. 
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Abstrak: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengenalkan teknologi 

Optical Line Terminal (OLT) sebagai perangkat utama dalam jaringan akses Fiber to the Home 

(FTTH) berbasis GPON kepada siswa SMK Negeri 1 BP Mandoge guna meningkatkan pema-

haman teknis mereka terkait manajemen jaringan serat optik. Permasalahan utama yang dihada-

pi adalah keterbatasan pengetahuan siswa mengenai arsitektur jaringan akses optik, mekanisme 

komunikasi OLT–ONU, serta pengelolaan layanan dan bandwidth. Metode yang digunakan 

meliputi observasi, wawancara, praktik langsung, dan sesi tanya jawab. Kegiatan praktik 

difokuskan pada pengenalan arsitektur perangkat OLT, konsep dasar GPON, konfigurasi logis 

port, pengelolaan VLAN layanan, serta monitoring kinerja jaringan. Hasil kegiatan menunjuk-

kan peningkatan pemahaman teknis siswa terhadap pengoperasian dan manajemen jaringan se-

rat optik. Kegiatan ini mendukung peningkatan kompetensi siswa sesuai kebutuhan industri tel-

ekomunikasi. 

Kata kunci: GPON; manajemen jaringan; OLT; pendidikan vokasi; serat optik 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi tele-

komunikasi modern sangat didominasi 

oleh pemanfaatan jaringan serat optik 

sebagai media transmisi utama karena 

memiliki kapasitas bandwidth yang be-

sar, latensi rendah, serta tingkat keanda-

lan yang tinggi. Salah satu teknologi 

jaringan akses yang banyak digunakan 
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saat ini adalah Fiber to the Home (FTTH) 

berbasis Gigabit Passive Optical Net-

work (GPON). Dalam arsitektur GPON, 

Optical Line Terminal (OLT) berfungsi 

sebagai perangkat sentral yang mengelola 

distribusi layanan data, suara, dan video 

kepada pelanggan melalui Optical Net-

work Unit (ONU)(Dwiputra et al., 2025). 

OLT memiliki peran penting da-

lam manajemen jaringan, mulai dari 

pengaturan bandwidth, autentikasi 

pelanggan, manajemen VLAN layanan, 

hingga pemantauan kualitas jaringan. 

Oleh karena itu, penguasaan konsep dan 

fungsi teknis OLT menjadi kompetensi 

penting bagi lulusan sekolah menengah 

kejuruan, khususnya pada program keahl-

ian yang berkaitan dengan teknik jarin-

gan dan telekomunikasi (Splitter, 2024). 

Secara teknis, jaringan OLT 

merupakan bagian inti dari sistem jarin-

gan akses serat optik yang menghub-

ungkan jaringan inti milik penyedia 

layanan dengan pelanggan akhir. OLT 

ditempatkan di sentral atau kantor pusat 

jaringan dan berfungsi sebagai pengen-

dali utama komunikasi data antara jarin-

gan backbone dan perangkat Optical 

Network Unit (ONU) yang berada di sisi 

pelanggan. Melalui satu port Passive Op-

tical Network (PON), OLT dapat mela-

yani banyak ONU secara bersamaan 

dengan memanfaatkan splitter pasif pada 

jalur distribusi serat optik(Fatahillah et 

al., n.d.). 

Dalam proses transmisi data, OLT 

menggunakan mekanisme Time Division 

Multiple Access (TDMA) untuk menga-

tur pembagian waktu pengiriman data ke 

masing-masing ONU, sehingga 

penggunaan bandwidth dapat dilakukan 

secara efisien dan terkontrol (Mustofa et 

al., 2025). Selain itu, OLT juga ber-

tanggung jawab dalam pengelolaan Qual-

ity of Service (QoS) guna menjamin 

kestabilan layanan internet, suara, dan 

video sesuai dengan kebutuhan 

pengguna. 

Bagi siswa sekolah menengah 

kejuruan, pemahaman mengenai konsep 

kerja OLT sangat penting karena 

teknologi ini merupakan standar yang 

umum digunakan oleh operator tele-

komunikasi saat ini. Dengan mempelajari 

jaringan OLT, siswa dapat memahami 

bagaimana layanan internet berbasis serat 

optik dikelola, mulai dari proses autenti-

kasi pelanggan, pengaturan layanan ber-

basis VLAN, hingga pemantauan per-

forma jaringan (Megananda & Prihanto, 

2025). Pengetahuan ini menjadi bekal 

awal yang relevan bagi siswa untuk 

menghadapi dunia kerja di bidang jarin-

gan dan telekomunikasi, khususnya pada 

lingkungan jaringan akses fiber optik 

yang terus berkembang. 

Namun     demikian, sistem moni-

toring jaringan yang tersedia saat ini 

umumnya masih bersifat  statis  dan  ku-

rang  mampu  menyajikan visualisasi 

topologi secara menyeluruh. Operator  

jaringan  membutuhkan  sebuah  alat ban-

tu   yang   dapat   menampilkan   infor-

masi struktur topologi jaringan OLT 

secara interaktif,     sekaligus menampil-

kan     status perangkat serta traffic jarin-

gan OLT secara real time. Melihat kondi-

si tersebut, diperlukan sebuah sistem ber-

basis website yang mampu menyajikan  

topologi  jaringan  secara  otomatis dan  

interaktif,  serta  dilengkapi  dengan  fitur 

pemantauan  trafik  dan  deteksi  

perangkat  yang mengalami gangguan 

(Reisyah & Wulandari, n.d.). Selain itu, 

sistem ini juga diharapkan dapat mem-

berikan notifikasi berupa pop-

upinformasi  apabila  trafik  pada uplink 

OLT  melebihi  ambang  batas  utilisasi  

tertentu. OLT dikategorikan mengalami 

kondisi congestion apabila tingkat 

penggunaan bandwidth pada jalur up link 

mencapai lebih dari 80% (Pendidikan, 

2024). 
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Melalui kegiatan PkM ini, siswa 

tidak hanya memperoleh pemahaman te-

oretis, tetapi juga pengalaman praktis 

terkait pengelolaan trafik jaringan, 

pemantauan utilisasi bandwidth, serta 

identifikasi congestion pada jaringan fi-

ber optik. Pendekatan ini dirancang untuk 

menjembatani kesenjangan antara pem-

belajaran di sekolah dan kebutuhan kom-

petensi industri, sehingga lulusan SMK 

Negeri 1 BP Mandoge memiliki kesiapan 

kerja yang lebih relevan dengan perkem-

bangan teknologi telekomunikasi. 

Sebagai institusi pendidikan 

vokasi, SMK Negeri 1 BP Mandoge 

menghadapi keterbatasan materi dan 

praktik yang masih berfokus pada jarin-

gan komputer konvensional, sementara 

industri telah beralih ke jaringan akses 

berbasis serat optik. Kondisi ini me-

nyebabkan siswa belum memiliki pema-

haman teknis terkait perangkat dan mana-

jemen jaringan fiber optik, seperti OLT. 

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan sebagai upaya transfer 

pengetahuan teknologi OLT secara teknis 

dan aplikatif, termasuk pengenalan kon-

sep dasar GPON, fungsi OLT dalam ma-

najemen jaringan, serta implementasinya 

pada jaringan akses fiber optik. 

 

 

METODE 

 

Metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

menggunakan kombinasi beberapa pen-

dekatan, yaitu observasi, wawancara, 

praktik, dan tanya jawab. Observasi dil-

akukan pada tahap awal untuk menge-

tahui kondisi lingkungan sekolah, 

ketersediaan sarana dan prasarana labora-

torium, serta tingkat pemahaman awal 

siswa terkait jaringan komputer dan tele-

komunikasi. Hasil observasi digunakan 

sebagai dasar dalam penyusunan materi 

kegiatan agar sesuai dengan kebutuhan 

dan kemampuan siswa. 

Wawancara dilakukan dengan 

guru mata pelajaran serta beberapa per-

wakilan siswa untuk menggali informasi 

mengenai materi pembelajaran yang telah 

diberikan di sekolah, kendala yang 

dihadapi dalam pembelajaran jaringan, 

serta kebutuhan kompetensi yang relevan 

dengan perkembangan teknologi jaringan 

serat optik. Data hasil wawancara men-

jadi acuan dalam menentukan fokus ma-

teri pengenalan teknologi OLT. 

Metode praktik diterapkan dengan 

memberikan demonstrasi langsung 

mengenai teknologi Optical Line Termi-

nal (OLT), meliputi pengenalan fungsi, 

komponen utama, serta peran OLT dalam 

jaringan serat optik berbasis FTTH. Pada 

tahap ini, siswa diberikan pemahaman 

mengenai alur kerja jaringan OLT–ONU, 

konsep dasar manajemen bandwidth, ser-

ta gambaran konfigurasi jaringan secara 

sederhana. Pendekatan praktik bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman ap-

likatif siswa terhadap teknologi yang 

digunakan di dunia industri. 

Selanjutnya, sesi tanya jawab dil-

akukan sebagai bagian dari evaluasi 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

telah disampaikan. Melalui sesi ini, siswa 

diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan, mendiskusikan permasalahan 

yang belum dipahami, serta mengaitkan 

materi dengan peluang penerapan di 

dunia kerja. Interaksi ini diharapkan 

dapat memperkuat pemahaman konsep-

tual dan teknis siswa.Secara keseluruhan, 

tahapan metode pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini 

disusun secara sistematis dan digam-

barkan dalam sebuah diagram alur 

metode penelitian yang menunjukkan 

hubungan antara observasi, wawancara, 

praktik, dan tanya jawab sebagai satu 

kesatuan proses pembelajaran. 
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PEMBAHASAN 

 

Kegiatan pengenalan teknologi 

Optical Line Terminal (OLT) di SMK 

Negeri 1 BP Mandoge dilaksanakan me-

lalui tahapan yang terstruktur dan berori-

entasi pada peningkatan pemahaman 

teknis siswa terhadap jaringan akses serat 

optik. Pada tahap awal kegiatan, siswa 

diberikan pemahaman konseptual 

mengenai perkembangan jaringan tele-

komunikasi modern, khususnya peralihan 

dari jaringan tembaga menuju jaringan 

serat optik. Materi awal difokuskan pada 

pengenalan arsitektur jaringan Fiber to 

the Home (FTTH) berbasis Gigabit Pas-

sive Optical Network (GPON) sebagai 

teknologi yang umum digunakan oleh 

operator telekomunikasi saat ini. 

Pada tahap ini, siswa diperkenal-

kan dengan struktur topologi jaringan 

FTTH secara menyeluruh, mulai dari 

jaringan inti (core network) yang terhub-

ung ke perangkat OLT, jalur distribusi 

serat optik melalui Optical Distribution 

Frame (ODF), penggunaan splitter pasif, 

hingga perangkat Optical Network Unit 

(ONU) di sisi pelanggan. Penjelasan 

topologi jaringan bertujuan untuk mem-

berikan gambaran alur transmisi data dari 

sentral hingga pengguna akhir, sehingga 

siswa dapat memahami posisi dan peran 

OLT dalam sistem jaringan secara utuh 

(Sirajudin et al., n.d.). 

Tahap selanjutnya adalah sesi 

praktik yang difokuskan pada pengenalan 

perangkat OLT secara teknis. Pemateri 

menjelaskan komponen utama OLT dari 

sisi perangkat keras, seperti port uplink 

sebagai penghubung ke jaringan back-

bone dan port Passive Optical Network 

(PON) yang berfungsi mendistribusikan 

layanan ke banyak pelanggan secara ber-

samaan. Selain itu, siswa diperkenalkan 

pada konsep logis OLT, termasuk 

mekanisme komunikasi OLT–ONU yang 

menggunakan metode Time Division 

Multiple Access (TDMA) untuk menga-

tur pembagian bandwidth agar tetap 

efisien dan adil bagi setiap pengguna. 

 

 
Gambar 1. Pengenalan Struktur Topologi 

Jaringan 

 

Dalam sesi praktik ini, siswa juga 

diberikan pemahaman mengenai konsep 

dasar manajemen layanan jaringan, meli-

puti pengelolaan Virtual Local Area 

Network (VLAN) untuk layanan internet, 

suara (voice), dan IPTV. Penjelasan 

mengenai pentingnya monitoring kinerja 

jaringan turut disampaikan, terutama da-

lam menjaga kualitas layanan dan 

mendeteksi potensi gangguan jaringan. 

Siswa diperkenalkan pada indikator per-

forma jaringan seperti utilisasi band-

width, status link uplink, serta kondisi 

congestion yang terjadi ketika 

penggunaan bandwidth melebihi ambang 

batas tertentu (Aprelyani, 2025). 

Sesi tanya jawab dilaksanakan 

pada akhir kegiatan sebagai sarana eval-

uasi dan pendalaman materi. Interaksi 

yang terjadi menunjukkan antusiasme 

siswa yang tinggi, ditandai dengan per-

tanyaan mengenai implementasi OLT di 

lingkungan operator telekomunikasi serta 

keterkaitannya dengan peluang kerja di 

bidang instalasi, operasi, dan manajemen 

jaringan FTTH. Diskusi ini memberikan 

pemahaman teknis sekaligus wawasan 

tentang penerapan nyata teknologi OLT 

di dunia industri. Efektivitas kegiatan 

diukur melalui pretest dan posttest. Hasil 

pretest menunjukkan pemahaman awal 
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siswa masih terbatas, terutama terkait 

arsitektur GPON dan mekanisme kerja 

OLT–ONU. Setelah kegiatan, hasil post-

test menunjukkan peningkatan pema-

haman yang signifikan pada topologi 

FTTH, fungsi teknis OLT, serta konsep 

dasar manajemen dan monitoring jarin-

gan, yang menegaskan bahwa metode 

pembelajaran yang diterapkan efektif 

meningkatkan kompetensi teknis siswa. 

 

 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest Pemahaman 

Aspek Penilaian Rata-rata Pretest Rata-rata Posttest 

Pemahaman dasar jaringan serat optik 54 81 

Pemahaman arsitektur FTTH & GPON 50 78 

Pemahaman fungsi dan peran OLT 52 83 

Pemahaman topologi OLT–ONU 49 80 

Pemahaman dasar manajemen jaringan 51 79 

   

Tabel 1 menunjukkan adanya 

peningkatan nilai rata-rata siswa pada 

seluruh aspek penilaian setelah mengikuti 

kegiatan pengenalan teknologi OLT. 

Nilai rata-rata pretest berada pada 

rentang 49-54 yang mengindikasikan 

pemahaman awal siswa masih terbatas. 

Setelah kegiatan dilaksanakan, nilai rata-

rata posttest meningkat menjadi 78–83, 

yang menunjukkan bahwa siswa telah 

memahami konsep dasar jaringan FTTH, 

peran OLT, serta manajemen jaringan 

secara lebih baik. 

 

 
Gambar 2. Foto Bersama Kegiatan 

 

Secara keseluruhan, rangkaian 

kegiatan pengenalan teknologi OLT ini 

berhasil memberikan pemahaman teknis 

awal yang komprehensif dan aplikatif 

kepada siswa. Kegiatan ini menjadi 

langkah strategis dalam meningkatkan 

kesiapan siswa SMK Negeri 1 BP Man-

doge untuk mempelajari teknologi jarin-

gan tingkat lanjut dan menghadapi kebu-

tuhan kompetensi di bidang telekomu-

nikasi berbasis serat optik 

 

 

SIMPULAN 

 

Kegiatan pengenalan teknologi 

Optical Line Terminal (OLT) di SMK 

Negeri 1 BP Mandoge berhasil mening-

katkan pemahaman teknis siswa terhadap 

jaringan akses serat optik berbasis FTTH 

dan GPON. Hal ini ditunjukkan oleh 

hasil evaluasi pretest dan posttest yang 

memperlihatkan adanya peningkatan nilai 

rata-rata pada seluruh aspek penilaian. 

Nilai rata-rata pretest yang berada pada 

rentang 49–54 meningkat secara signif-

ikan menjadi 78–83 pada posttest setelah 

kegiatan dilaksanakan. Peningkatan nilai 

terbesar terlihat pada aspek pemahaman 

fungsi dan peran OLT, yang meningkat 

dari nilai rata-rata 52 menjadi 83, serta 

pemahaman topologi jaringan OLT–

ONU yang meningkat dari 49 menjadi 

80.Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang mengom-

binasikan penjelasan konseptual, praktik 

langsung, dan diskusi interaktif efektif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap konsep dan implementasi jarin-

gan serat optik. 
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